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ABSTRAK - Kolam sentuh air laut merupakan salah satu wahana yang umum ditemui pada 
akuarium publik. Fasilitas ini menjadi media yang memungkinkan adanya interaksi antara 
pengunjung dengan biota melalui sentuhan ataupun pemberikan pakan. Belum banyak laporan 
terkait manajmen kolam sentuh air laut pada akuarium publik di Indonesia. Makalah ini 
mendeskripsikan aspek desain sistem penyangga kehidupan, komunitas biota serta menajemen 
pemeliharaan ikan dari salah satu kolam sentuh air laut pada akuarium publik. Kolam sentuh 
bervolume 15.000 liter menggunakan sistem resirkulasi dengan bak filter terpisah, protein skimmer 
dan sand filter serta memanfaatkan pencahayaan buatan. Wavemaker digunakan untuk 
menghasilkan arus pada kolam. Suhu, salinitas, pH, DO air memenuhi kriteria untuk pemeliharaan 
biota air laut.  9 jenis ikan dan 1 jenis penyu dipelihara secara polikultur pada kolam sentuh. Rhina 
ancylostomus, Orectolobus sp. dan Chelonia mydas adalah daya tarik utama bagi pengunjung. 
Acanthuridae adalah famili ikan paling banyak ditemukan pada kolam sentuh. Rhina ancylostomus 
adalah koleksi dengan status konservasi IUCN Critically Endangered (CR) yang aktif bergerak 
mejelajah. Beberapa jenis ikan menunjukkan adanya perilaku yang lebih sering bersembunyi pada 
area yang ternaung. Ikan mengkonsumdi pakan degar dan buatan yang diberikan. Teridentifikasi 3 
genus plankton pada kolam sentuh dimana Navicula mendominasi. Peramasalahan kesehatan yang 
tercatatat berupa infestasi Trichodina pada kulit L. cornuta dan Benedenia serta Cryptocaryon pada 
Diodon sp. serta exophthalmos pada L. cornuta. Optimasi sistem penyangga kehidupan dapat 
silakukan melalui penggunaan sump dengan filer biologis.  
 
Kata kunci: Ektoparasit, kolam sentuh, plankton, Rhina ancylostomus, sistem penyangga 
kehidupan. 
 

PENDAHULUAN 

Akuarium publik adalah wahana yang 

diminati oleh masyarakat sebagai media 

eduwisata. Fasilitas ini telah dibangun di 

berbagai belahan dunia dan Sea Life di 

Brighton tercatat dalam Guiness World Record 

sebagai akuarium tertua yang masih 

beroperasi hingga saat ini. Adapun akuarium 

publik di Indonesia adalah SeaWorld dan 

Jakarta Aquarium. Akuarium publik juga dapat 

berperan sebagai media konservasi eksitu bagi 

berbagai jenis biota akuatik (Anzai et al., 2022). 

Akuarium ini dapat berisikan air tawar ataupun 

air laut. Adapun akuarium publik berukuran 

besar dengan air laut dikenal juga sebagai 

osenarium. Pada suatu area akuarium publik 

dapat ditememukan beberapa jenis akuarium 

dimana tunnel, akuarium utama dan kolam 

sentuh adalah fasilitas yang umum ditemui 

(Hama, 2013; Spooner et al., 2021)  

Berbeda dengan akuarium yang sisi-

sisinya terbuat dari material tembus pandang 

seperti kaca ataupun akrilik yang 

memungkinkan teramatinya bagian dalam 
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akuarium dari samping, kolam sentuh 

merupakan suatu kolam dangkal dengan sudut 

pandang utama adalah dari atas. Sesuai 

dengan namanya kolam ini difungsikan 

sebagai media interaksi antara pengunjung 

dengan biota akuatik melalui sentuhan ataupun 

pemberian pakan secara langsung (Biasetti et 

al., 2020). Interaksi tersebut membuat 

pengunjung memiliki pengatahuan yang lebih 

baik terkait biota (Ogle, 2016). Kolam sentuh 

pada umumnya berisikan biota yang secara 

fisik menarik, unik dan tidak berbahaya. Akan 

tetapi beberapa jenis hiu dan pari juga telah 

menjadi ikan yang ditempatkan pada kolam 

sentuh (Johnson et al., 2017). Wahana ini tidak 

hanya berisikan ikan, tetapi dapat berisikan 

penyu, moluska, krustasea, invertebrata atau 

bahkan beberpa jenis tanaman (Darmaningsih 

et al., 2006). Kolam sentuh utamanya ditujukan 

bagi anak-anak untuk dapat mengamati dan 

lebih mengenal berbagai jenis biota akuatik.  

Secara peruntukannya kolam sentuh 

berbeda dengan kolam untuk tujuan budidaya. 

Fasilitas ini dapat memiliki ornamen serta 

dekorasi yang dibuat menyerupai suatu habitat 

ataupun dengan tema tertentu. Umumnya 

kolam sentuh pada akuarium laut merupakan 

suatu kolam air laut yang dilengkapi dengan 

sistem penyangga kehidupan yang yang tidak 

ditemukan pada kolam air tawar. Ulasan terkait 

akuarium publik khususnya untuk kolam 

sentuh air laut masih terbatas. Makalah ini 

mendeskripsikan aspek teknis, biota dan 

manajemen pemeliharaan pada kolam sentuh.  

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada November 

2021 pada kolam sentuh (touch pool) di 

PIAMARI Akuarium, Pangandaran (Gambar 1). 

Aspek yang dikaji adalah desian sistem 

penyangga kehidupan, komunitas biota 

koleksi, plankton, penyakit dan pemeliharaan 

ikan. 

 

 

Gambar 1. Kolam sentuh di PIAMARI 
Akuarium 

 

Komponen dan peralatan dari sistem 

penyangga kehidupan pada kolam sentuh 

diidentifikasi secara langsung dan 

dideskripsikan dengan diagram. Koleksi biota 

yang diperlihara pada kolam sentuh 

diindentifikasi dengan pentunjuk identifikasi 

(Allen et al., 2003) untuk ikan dan (Sadili et al., 

2015)  untuk penyu. Ikan dihitung jumlah dan 

ditentukan komposisinya. Pengambilan 

sampel air dilakukan untuk mengetahui 

komunitas plankton dan kualitas air. Genus 

plankton diidentifikasi secara konvensional 

dengan peralatan berupa Sedgewick rafter; 

mikroskop Olympus CKX31; dan petunjuk 

identifikasi yang digunakan adalah (Bellinger & 

Sigee, 2010; Kraberg et al., 2010; Yamaji, 

1979). Pengambilan sampel ektoparasit pada 

koleksi ikan dilakukan dengan teknik gill biopsy 
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dan skin scrapping secara wet mount dengan 

larutan NaCl. Pengamatan ektoparasit 

dilakukan dengan peralatan berupa mikroskop 

Olympus CX21 dan kamera Optiab. Identifikasi 

parasit menggunakan referensi (Hoffman, 

1999; Ihwan et al., 2016; Sumuduni et al., 

2020; Zafran et al., 2005). Pengukuran kualitas 

air secara insitu dilakukan dengan water quality 

checker  Lutron Wa-2017SD untuk parameter 

suhu, pH dan DO. Sedangkan salinitas diukur 

dengan refractometer. Selain itu dilakukan 

pengukuran kadar nitrit dan fosfat dengan 

smart kit serta kadar nitrat dengan 

spektrofotometri. Indek ekologi yang meliputi 

indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) 

dan indeks dominansi (C) digunakan untuk 

menganalisis keanekaragaman komunitas 

biota koleksi dan plankton.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kolam sentuh mengambil tema tide pool 

atau kolam pasang surut dengan substrat 

berupa pasir dan pecahan karang. Tide pool 

umum ditemukan pada area pantai berbatu 

yang landai dimana akan terekspos ketika 

surut serta menjebak atau menjadi tembat bagi 

berbagai biota dan akan tergenang kembali 

saat pasang (Denny & Gaines, 2007).  

Pengunjung dapat memanfaatkan sisi samping 

kolam sentuh untuk mengamati koleksi. 

Sistem Penyangga Kehidupan  

Kolam sentuh menerapkan sistem 

resirkulasi sebagai penyangga kehidupan yang 

dilengkapi filter fisik, protein skimmer, sand 

filter, lampu UV dengan bak filtrasi berupa 

tandon (Gambar 2). Sistem resirkulasi umum 

merupakan sistem yang umum digunakan 

untuk akuarium air laut baik dalam 

pemeliharaan ikan hingga karang karena 

karena faktor efisiensi (Ahmed & Turchini, 

2021; Furukawa et al., 2016). Bagian utama 

merupakan kolam sentuh yang terbuat dari 

semen bervolume 15.000 l. Pada bagian inilah 

koleksi biota dipelihara. 

 

 

Gambar 2.  Komponen dan peralatan utama 
pada kolam sentuh 

 

Sistem penyangga kehidupan terletak 

terpisah dimana air dari kolam sentuh disedot 

dengan pompa kedalam sand filter dan 

dialihkan menuju tandon filtrasi. Pada tandon 

filtrasi ini air disaring dengan filter fisik, 

diberikan perlakuan UV, melalui filter biologis 

berupa bioball. Air dari tandon filtrasi disedot 

kedalam protein skimmer dan dikembalikan ke 

kolam sentuh. Proses tersebut berlangsung 

secara kontinu. Sistem tersebut dihungkan 

dengan jaringan pemipaan. Filter fisik seperti 

Sand filter dan sock bag filter digunakan untuk 

memisahkan partikel padat (Juanda et al., 

2022). Sedangkan protein skimmer adalah 

komponen penting yang banyak digunakan 

pada akuarium air laut untuk memisahkan 

material organik yang terlarut pada air 

(Rahman et al., 2012; Susanto et al., 2021). 

Sedangkan filter biologis digunakan untuk 
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membantu proses denitrifikasi (Priono & 

Satyani, 2012).  

Wave maker digunakan sebagai 

penghasil arus sehingga dalam kolam sentuh 

terdapat pergerakan air. Pencahayaan buatan 

digunakan untuk kolam sentuh. Karena 

terdapat didalam ruangan tertutup, suhu kolam 

sentuh mengikuti suhu ruangan yang 

ditentukan dengan pendingin ruangan.  

Kualitas Air  

Kualitas air pada kolam sentuh bersifat 

dinamis sehingga pemantauan dilakukan 

secara rutin. Kualitas air merupakan aspek 

penting dalam pemeliharaan ataupun budidaya 

biota akuatik khususnya ikan (Harmilia et al., 

2020; Monalisa & Minggawati, 2010).  

 

Tabel 1. Kualitas air pada kolam sentuh. 

Parameter Kolam Sentuh Kriteria* 

Suhu (oC) 28,1 28-30 
Salinitas () 33 33-34 
DO (mg/l) 7,4 7-8,5 
pH 7,55 >5 
Nitrit (mg/l) 0,026 - 
Nitrat (mg/l) 2,20 0,06 
Fosfat (mg/l) 2,20 0,015 

Keterangan: *(Peraturan Pemerintah Nomor 
22 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan 
Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan 
Hidup, 2021) 
 

Parameter suhu, salinitas, DO dan pH 

dari kolam sentuh memenuhi kriteria 

berdasarkan PP No. 22 tahun 2021 (Tabel 1). 

Salinitas pada kolam sentuh berada pada 

kisaran 32 hingga 33 dan cenderung 

mengalami peningkatan karena penguapan 

seiring waktu. Perlakuan penambahan air 

tawar dilakukan untuk menurunkan salinitas. 

Oksigen adalah parameter vital yang 

penurunan kadarnya dapat berdampak negatif 

pada ikan (Prakoso & Chang, 2018). 

Kadar nitrat dan fosfat pada saat 

pengukuran melebihi kriteria. Pergantian air 

secara parsial dilakukan untuk menjaga 

kualitas air dimana pergantian 20% hingga 

30% dilakukan 2 kali dalam satu minggu dan 

50% setiap bulan sekali. Metode pergantian air 

adalah cara konvensional yang digunakan 

pada akuarium untuk menjaga kualitas air 

(Adlin et al., 2020). 

Koleksi Biota Akuatik  

 

 

Gambar 3. Komposisi komunitas biota pada  
kolam sentuh. 

 

Sembilan jenis ikan dari 8 famili dan 1 

jenis penyu dipelihara pada kolam sentuh 

(Tabel 2). Acanthurus sp. serta Chanos chanos 

adalah jenis ikan dengan jumlah paling besar. 

Sebagian besar koleksi tergolong kedalam 

status konservasi IUCN LC (75%) dan sisanya 

tergolong EN (8,33%), CR (8,33%) dan belum 

terkategorikan (8,55%). Penyu hijau termasuk 

kedalam koleksi yang tergolong kedalam 

status konservasi EN. Tercatat bahwa fasilitas 

akuarium publik telah menjadi rumah bagi biota 

akuatik dari beragam status konservasi (da 

Silva et al., 2019).  Indeks keanekaragaman 
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ikan (H’) pada kolam sentuh adalah 1,98 

dengan indeks dominansi (C) sebesar 0,18. 

 

 

Gambar 4. Komposisi kebiasaan makan biota 
pada kolam sentuh 

 

Sebagian besar koleksi biota yang ada 

pada kolam sentuh dapat diperoleh dari 

perairan Pangandaran dan sekitarnya 

(Nuryanto et al., 2020). Ikan-ikan tersebut 

bukanlah target tangkapan nelayan tapi pada 

beberapa kasus dapat tertangkap atau terjebak 

pada jaring. R. ancylostomus dan C. mydas 

merupakan koleksi yang menarik bagi 

pengunjung karena tidak umum untuk ditemui. 

Adapun C. chanos merupakan satu-satunya 

jenis ikan yang merupakan komoditas 

budidaya air payau yang dapat hidup pada air 

laut karena memiliki kepampuan mentoleransi 

rentang salinitas yang cukup luas (Mirera, 

2011).  

 

Table 2.  Koleksi biota pada kolam sentuh  

Ordo Famili Spesies Kebiasaan 
Makan 

Status 
Konservasi 

Acanthuriformes Acanthuridae Acanthurus sp. Herbivora LC 
  Naso sp.  Herbivora LC 
 Scatophagidae Scatophagus argus Pemakan 

invertebrata 
LC 

Gonorynchiformes  Chanidae Chanos chanos Omnivora  LC 
Myliobatiformes Dasyatidae Himantura sp.  Pemakan 

invertebrata 
EN 

Orectolobiformes Orectolobidae Orectolobus sp.  Piscivora LC 
Rhinopristiformes Rhinidae Rhina ancylostomus Pemakan 

invertebrata 
CR 

Tetraodontiformes Diodontidae Diodon sp. Pemakan 
invertebrata 

LC 

 Ostraciidae Lactoria cornuta  Pemakan 
invertebrata 

- 

Testudines Cheloniidae Chelonia mydas Omnnivora EN 

 

Terdapat beberapa perilaku berbeda 

yang ditunjukkan oleh ikan-ikan pada kolam 

sentuh. C. chanos, R. ancylostomus, 

Himantura sp. cenderung aktif bergerak 

menjelajah mengelilingi kolam. Orectolobus 

sp. lebih sering bersembunyi pada substrat 

disekitar area yang ternaung. Perilaku istirahat 

pada area yang ternaung tersebut secara alami 

juga ditrmukan pada Orectolobus ornatus 

(Carraro & Gladstone, 2006). S. argus lebih 

sering bersembunyi pada area ternanung. 

Acanthurus sp. kadang berada pada area yang 

ternaung oleh dekorasi dan kadang keluar 

menjalah pada area yang terbuka bersama 

dengan Naso sp.  Diodon sp. menunjukkan 

perilaku yang bersahabat dan seringkali 
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mendekati pengunjung. Perilaku mendekati 

pengunjung juga ditunjukkan oleh L. cornuta 

yang lebih sering menjelajah mengelilingi 

kolam. Pada kolam sentuh, C. mydas juga aktif 

berenang menjelajah. Pada habitat alaminya 

penyu merupakan penjelajah yang bermigrasi 

dalam jarak yang jauh (Dethmers et al., 2010).        

Plankton  

 

 

Gambar 5. Komposisi komunitas plankton 
pada  kolam sentuh. 

 

Teridentifikasi 3 genus plankton pada 

kolam sentuh yaitu Amphora, Navicula dan 

Prorocentrum. Keanekaragaman plankton 

pada kolam sentuh terholong randah (H’: 0,60) 

dengan indeks dominansi (C) sebesar 0,68. 

Navicula adalah genus yang mendominasi 

(Gambar 5). Navicula dan Amphora juga 

tercatat ditemukan pada perairan laut yang 

digunakan sebagai sumber air bagi kolam 

sentuh (Rosada et al., 2017; Suryadi & Kelana, 

2017; Syahbaniati & Sunardi, 2019)  

Ektoparasit dan Penyakit   

Beberapa ektoparasit teridentifikasi pada 

kulit ikan. Protozoa Trichodia sp. ditemukan 

pada L. cornuta dan Monogenea Benedenia 

sp. serta Protozoa Cryptocaryon sp. 

teridentifikasi menginfestasi Diodon sp. 

Infestasi Trichodina dan Cryptocaryon 

tergolong kedalam kategori rendah sedangkan 

infestasi Benedenia tergolong medium. Dari 

pengamatan menunjukkan bahwa infestasi 

tersebut tidak menunjukkan adanya gejalas 

klinis pada ikan. Infestasi ektoparasit hanya 

ditemukan pada ikan dari ordo 

Tertraodontiformes. Ektoparasit Benedenia 

dilaporkan ditemukan menginfestasi ikan laut 

termasuk ikan hias pada akuarium (Morsy et 

al., 2011; Prasetya et al., 2021). Salah sartu 

cara pengendalian Benedenia adalah dengan 

memasukkan ikan pembersih Labroides 

dimidiatus pada lingkungan pemeliharaan 

(Grutter et al., 2002). Pengobatan ikan yang 

terinfestasi parasit dilakukan dengan 

merendam ikan pada air tawar ataupun larutan 

senyawa antiparasit seperti formalin ataupun 

potassium permanganate. Penyakit yang 

sebelumnya pernah tercatat pada kolam 

sentuh adalah exophthalmos atau pop-eye 

pada Pomacanthus semicirculatus, L. cornuta  

dan Diodon sp.  

Pakan    

Komunitas biota yang dipelihara pada 

kolam sentuh memiliki kebiasaan makan yang 

berbeda-beda (Gambar 4). Oleh karenanya 

terdapat beberapa jenis pakan yang diberikan 

yaitu pakan segar (Decapterus, Sardinella, 

Thryssa, udang rebon) dan pakan buatan 

(pelet apung, pelet ikan hias laut, pelet 

herbivora) yang diberikan 2 kali dalam sehari. 

Orectolobus sp., Rhina ancylostomus, Diodon 

sp. Hymantura sp. dan C. mydas lebih memilih 

memakan potongan ikan segar. Di alam ikan 

dari genus Orectolobus diketahui 

mengkonsumsikan ikan bertulang sejati dan 
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rawan serta Cepalopoda (Huveneers et al., 

2007). Sedangkan ikan lain memakan rebon 

dan potongan-potongan kecil dari ikan segar 

serta pelet. Pakan juga menjadi media 

pemberian vitamin dan obat (antibiotic ataupun 

antiparasit).  

 

KESIMPULAN  

Kolam sentuh dengan sistem resirkulasi 

yang ditunjang oleh sand filter, bak filtrasi dan 

protein skimmer dapat digunakan sebagai 

media pemeliharaan multispesies bagi 9 jenis 

ikan dan penyu hijau. 8 famili ikan termasuk 

didalamnya hiu dan pari dapat beradaptasi 

pada lingkungan kolam sentuh dengan 

pemeliharan dan pakan yang diberikan berupa 

pakan campuran pakan segar dan pakan 

buatan.   
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